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ABSTRAK 

Penelitian ini didasari oleh keterbatasan penggunaan media pembelajaran yang mengakibatkan kesulitan siswa 

dalam memahami materi, yang pada gilirannya menurunkan hasil belajar siswa. Tujuan dari penelitian ini antara 

lain (1) Mengetahui kelayakan media pembelajaran interaktif berbasis website Google Sites pada mata pelajaran 

Dasar Teknik Mesin untuk siswa SMK, (2) Menemukan pengembangan media pembelajaran interaktif yang tepat 

untuk mendukung hasil pembelajaran siswa pada mata pelajaran Dasar Teknik Mesin, (3) Mengetahui respons 

siswa setelah menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis website Google Sites. Penelitian ini 

menggunakan metode R&D (Research and Development) dengan model pengembangan yang diadaptasi dari Dick 

dan Carey. Hasil penelitian menunjukkan media interaktif Google Sites dinilai "sangat layak" dengan skor rata-

rata 87,49%. Hipotesis penelitian menunjukkan H1 diterima dengan nilai signifikasi sebesar 0,001. Nilai rata-rata 

N-Gain score pada kelas eksperimen sebesar 56,24%, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 43,66. Hasil tersebut 

menunjukkan penggunaan media interaktif Google Sites dalam kategori cukup efektif. Respons siswa terhadap 

media dinilai "sangat baik" dengan skor rata-rata 88,73%.  Dengan demikian, dapat disimpulkan penggunaan 

media interaktif Google Sites mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini disebabkan oleh tampilan dan fitur 

feedback yang memudahkan pemahaman materi serta mendorong keterlibatan siswa secara interaktif dalam 

proses pembelajaran. 

Kata Kunci: Google Sites, Hasil Belajar, Media Pembelajaran.    

 

ABSTRACT 

This research was motivated by the limited use of learning media which resulted in students having difficulty 

understanding the material which ultimately reduced student learning outcomes. The objectives of this research 

include (1) Finding out the feasibility of interactive learning media based on the Google Sites website in Basic 

Mechanical Engineering subjects for vocational school students, (2) Finding the right development of interactive 

learning media to support student learning outcomes in Basic Engineering subjects. Machines, (3) Knowing student 

responses after using interactive learning media based on the Google Sites website. This research uses the R&D 

(Research and Development) method with a development model adapted from Dick and Carey. The research results 

show that Google Sites interactive media is rated "very feasible" with an average score of 87.49%. The research 

hypothesis shows that H1 is accepted with a significance value of 0.001. The average N-Gain score in experimental 

class was 56.24%, while in the control class it was 43.66. These results show that the use of Google Sites interactive 

media in the category is quite effective. Student responses to the media were rated "very good" with an average 

score of 88.73%. Thus, it can be concluded that the use of interactive media Google Sites is able to improve student 

learning outcomes. This is due to the display and feedback features which make it easier to understand the material 

and encourage students' interactive involvement in the learning process. 

Keywords: Google Sites, Learning Results, Learning Media. 

 

I. PENDAHULUAN 

embelajaran merupakan aktivitas yang dilakukan untuk mengimplementasikan kurikulum di lingkungan 

sekolah atau lembaga pendidikan. Mencetak siswa yang memiliki kepribadian positif dan keterampilan 

yang unggul merupakan tantangan yang kompleks bagi setiap lembaga pendidikan. Terutama, pada Sekolah 

Menengah Kejuruan, di mana mereka memiliki tanggung jawab khusus untuk menghasilkan lulusan yang siap 

terjun ke dunia kerja sesuai dengan minat dan bakat mereka. 

Pendidikan menengah kejuruan adalah jenis pendidikan yang fokus pada pengembangan kemampuan siswa 

dalam pelaksanaan pekerjaan khusus. Pendidikan menengah kejuruan memiliki perioritas dalam mempersiapkan 

siswa untuk memasuki dunia kerja dan juga dalam membentuk sikap profesional. Menurut penelitian [1], Mutu 
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pendidikan di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir sangat memprihatinkan. Kendala-kendala yang ada dalam 

sistem pendidikan Indonesia telah menyebabkan penurunan kualitas. Beberapa contoh masalah tersebut antara lain, 

manajemen pendidikan yang tidak efektif, kesenjangan dalam fasilitas pendidikan antara wilayah perkotaan dan 

pedesaan, kurangnya dukungan dari pemerintah, adanya pemikiran tradisional di masyarakat, rendahnya kompetensi 

pengajar, dan standar evaluasi pembelajaran yang belum memadai.  

Peningkatan mutu pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan bisa tercapai apabila didukung oleh fasilitas dan 

infrastruktur yang lengkap dan berkualitas. [2]. Di samping itu, guru diharapkan mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang inspiratif, memiliki kemampuan komunikasi yang baik untuk menyampaikan materi pelajaran dengan 

efektif, serta menggunakan media pembelajaran inovatif agar proses pembelajaran menjadi lebih efisien dan siswa 

dapat lebih mudah memahami materi pembelajaran. [3]. Menurut [4], penggunaan media harus disesuaikan dengan 

perkembangan zaman dan minat serta gaya belajar siswa. Media pembelajaran yang menarik akan membantu guru 

meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa dalam memahami materi pelajaran. [5]. Beberapa hasil penelitian 

juga menunjukkan dampak positif penggunaan media sebagai bagian integral dari pembelajaran di dalam kelas atau 

sebagai metode utama pembelajaran langsung [6]. 

Perkembangan teknologi telah memberikan dorongan pada perkembangan media pembelajaran. Pemanfaatan 

teknologi di lingkungan sekolah dapat mendukung proses penyampaian materi pelajaran secara lebih merata. 

Penggunaan media pembelajaran melalui komputer atau laptop dapat membuat siswa lebih aktif dan tertarik dalam 

proses pembelajaran. [3]. Penggunaan media dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah memberikan 

kontribusi signifikan bagi kehidupan, terutama dalam konteks pendidikan. [7]. Menurut [8], teknologi telah me-

nyediakan beragam media pendukung pembelajaran, namun belum dimanfaatkan secara optimal. Salah satunya 

adalah media berbasis web seperti Google Sites. 

Google Sites adalah salah satu produk dari Google yang dapat digunakan untuk membuat media pembelajaran 

berbasis website yang mendukung pembelajaran daring atau e-learning. [9]. Google Sites adalah sebuah platform 

web yang memiliki berbagai keunggulan untuk membuat media pembelajaran, kemudahan dalam pembuatan web-

site tanpa perlu pemahaman tentang coding atau bahasa pemrograman, serta tersedia secara gratis [10]. Media 

pembelajaran interaktif berbasis website, seperti Google Sites, dapat menjadi solusi yang bermanfaat bagi para 

guru dalam menyajikan materi pembelajaran. [5]. Menurut [11], media pembelajaran berbasis website dapat di-

akses oleh siswa di mana pun mereka berada selama terhubung ke internet. Keunggulan dari media pembelajaran 

berbasis website adalah kemampuannya dalam memudahkan siswa untuk mengakses materi pembelajaran, karena 

kontennya tersedia secara luas dan dapat dijangkau dari seluruh penjuru dunia yang memiliki koneksi internet. 

Pemilihan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran sangat berpengaruh ter-

hadap hasil belajar yang diperoleh siswa. [12]. Dengan adanya inovasi baru didalam media pembelajaran maka 

suasana belajar akan terasa lebih menyenangkan dan tidak terkesan membosankan.  

Hasil belajar adalah pencapaian akademis siswa yang tercermin dalam hasil ujian, tugas, serta keterlibatan siswa 

dalam bertanya dan menjawab pertanyaan yang mendukung pencapaian prestasi tersebut [13]. Menurut [14], hasil 

belajar adalah prestasi yang telah diperoleh oleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Prestasi ini men-

cakup kemampuan siswa dalam berbagai aspek, termasuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang mereka 

miliki setelah mengalami pengalaman belajar. Hasil belajar memiliki peran yang sangat penting karena mem-

berikan informasi kepada guru tentang kemajuan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Informasi ini 

memandu proses pengajaran selanjutnya untuk siswa mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik [15]. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMKN 2 Surabaya dan hasil wawancara dengan 

Bapak Sujanto selaku guru pengampu mata pelajaran Dasar Teknik Mesin terdapat kendala yang dihadapi pada 

saat proses pembelajaran, yaitu terbatasnya jumlah modul yang disediakan, para siswa menyatakan proses pem-

belajaran hanya disampaikan melalui kata-kata atau gambar-gambar statis membuat mereka kesulitan memvisual-

isasikan atau mengaitkan konsep dengan dunia nyata sehingga membuat hasil belajar mereka rendah, dari 30 siswa 

sebanyak 70% (21 siswa) mendapatkan nilai dibawah KKM. Penggunaan media pembelajaran yang sesuai dapat 

menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien. Media pembelajaran yang interaktif dan responsif juga dapat 

mendorong keterlibatan aktif siswa dalam memahami materi serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

menarik dan menyenangkan. [16]. 
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Berdasarkan uraian tersebut, aktivitas dan hasil belajar peserta didik yang rendah dapat menyebabkan kualitas 

lulusan yang dihasilkan akan menurun sehingga kurang bisa bersaing di dalam dunia kerja. Maka dari itu harus ada 

perbaikan agar tujuan dari proses pembelajaran dapat tercapai. Dari persentase analisis hasil pemilihan kebutuhan 

media 63% (19 siswa) memilih menggunakan media berbantuan Google Sites. Untuk meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa, sebagai alternatif maka peneliti tertarik untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif. 

Judul yang digunakan oleh peneliti adalah “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Website 

Google Sites Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMK Negeri 2 Surabaya”. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana kelayakan media pembelajaran interaktif ber-

basis website Google Sites pada mata pelajaran Dasar Teknik Mesin untuk siswa SMK, (2) bagaimana hasil belajar 

dan respons siswa setelah menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis website Google Sites. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D) menggunakan 

model ADDIE pengembangan Dick dan Carey (1996) dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Adapun alur 

prosedur penelitian dan pengembangannya sebagai berikut:  

 

Gambar 1. Desain Rancangan Penelitian 

Untuk populasi pada penelitian ini adalah seluruh kelas X TPM SMK Negeri 2 Surabaya. Dengan jumlah sampel 

60 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan Non Probablity Sampling (Purposive Sampling) adalah 

sampel yang tidak memberi peluang / kesempatan sama bagi setiap unsur surat atau anggota populasi untuk dipilih 

menjadi sampel. Teknik purposive sampling adalah metode untuk mengidentifikasi karakteristik yang relevan 

dengan tujuan diharapkan menanggapi penelitian [17]. 
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Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode Pre-test dan Post-test berupa soal pilihan ganda 

sebanyak 25 butir yang diberikan kepada siswa kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Instrumen berupa angket 

validasi ahli dan angket respon siswa digunakan untuk mengetahui validitas media yang dikembangkan dan untuk 

mengetahui respon siswa setelah menerima treatment berupa pembelajaran dengan menerapkan media interaktif 

berbasis website Google Sites, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan software IBM SPSS tipe 26. Analisis data yang dilakukan meliputi : 

1. Uji T (Independent Sample t – test ) 

Uji T ialah uji statistik yang digunakan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis [18]. Dalam 

penelitian ini digunakan uji independent sample t test guna menentukan perbedaan antara rata-rata dari dua 

sampel yang berbeda atau tidak berpasangan. Ketetapan uji independent t test ialah sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikan >0,05 maka data tidak memiliki perbedaan  

2. Jika nilai signifikan <0,05 maka data memiliki perbedaan 

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

H0   = Tidak ada perbedaan rata-rata hasil belajar kelas eksperimen yang menggunakan media pembelajaran 

interaktif berbasis website google sites dengan hasil belajar kelas kontrol yang menggunakan diskusi 

biasa. 

H1   = Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar kelas eksperimen yang menggunakan media pembelajaran 

interaktif berbasis website google sites dengan hasil belajar kelas kontrol yang menggunakan diskusi 

biasa. 

2. Uji N-Gain Score 

Uji N-Gain merupakan salah satu metode yang digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

siswa sebelum dan sesudah pemberian treatment [19]. Berikut rumus yang digunakan: 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 𝑥 100 

Setelah nilai N-Gain diperoleh, untuk mengetahui apakah perlakuan (Treatment) yang digunakan efektif 

atau tidak dapat dilihat melalui rentan nilai N-gain, berikut tafsiran efektivitas N-gain menurut [20]: 

TABEL I 

KRITERIA PENGELOMPOKAN N – GAIN 

Persentase (%) Tafsiran 

g < 40 Tidak Efektif 

40 < g ≤ 55 Kurang Efektif 

56 < g ≤ 75 Cukup Efektif 

g > 76 Efektif 
Sumber : [20] 

3. Respons Siswa 

Angket respons siswa dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon siswa setelah pembelajaran 

menggunakan media interaktif Google Sites. Presentase respons siswa dikonversikan pada tabel berikut:  

TABEL II 

INTERPRETASI RESPON SISWA 

Presentase Kriteria 

0 % - 20 % Sangat Kurang 

21 % - 40 % Kurang 

41 % - 60 % Cukup 

61 % - 80 % Baik 

81 % - 100 % Sangat Baik 
Sumber : [21] 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilaksanakan penelitian data hasil belajar siswa diolah dengan bantuan aplikasi IBM SPSS versi 26 

dengan hasil sebagai berikut:  
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1. Hasil Validasi 

Sebelum melakukan penelitian instrumen yang akan diberikan kepada siswa akan di validasi oleh validator. 

Validasi perangkat pembelajaran yang terdiri dari (a) validasi media, (b) validasi butir soal, (c) validasi angket 

respon siswa. Nilai kriteria untuk setiap indikator akan dihitung dan hasil kriteria tersebut akan diklasifikasikan 

berdasarkan skala penilaian sebagai berikut: 

Persentase =
Ʃ𝑥

Ʃxi
 x 100 

Keterangan : 

Ʃx  = Skor yang diperoleh 

Ʃxi = Skor Maksimum 
TABEL III 

KRITERIA VALIDITAS 

No Persentase Keterangan 

1 81% - 100% Sangat Layak 

2 61% - 80% Layak 

3 41% - 60% Cukup Layak 

4 21% - 40% Tidak Layak 

5 0% - 20% Sangat Kurang Layak 
Sumber : [22] 

a. Validasi Media interaktif Google Sites 

Instrumen validasi disusun untuk menilai, apakah media interaktif yang dikembangkan layak atau tidak 

digunakan dalam pembelajaran. Media yang dikembangkan diuji kelayakannya oleh ahli media yang ditinjau 

dari tiga aspek, yakni aspek tampilan, aspek materi, dan aspek bahasa. Berikut hasil validasi oleh ahli media: 

TABEL IV 

HASIL VALIDASI AHLI MEDIA 

No Aspek Analisis 
Validator 

1 2 3 

1 Tampilan 

Σ𝑥𝑖 20 20 20 

Σ𝑥 18 17 18 

Rata-rata 88.33% 

Kriteria Sangat layak 

2 Materi 

Σ𝑥𝑖 40 40 40 

Σ𝑥 36 34 37 

Rata-rata 89.16% 

Kriteria Sangat layak 

3 Bahasa 

Σ𝑥𝑖 20 20 20 

Σ𝑥 18 17 16 

Rata-rata 85% 

Kriteria Sangat layak 

Total rata-rata validasi ahli 87.49% (Sangat layak) 

Berdasarkan hasil validasi media, dihasilkan persentase kelayakan media sebesar 87.49% (sangat layak) 

dengan aspek tampilan sebesar 88.33%, aspek materi sebesar 89.16% dan aspek bahasa sebesar 85%. Media 

interaktif google sites yang dikembangkan sangat layak digunakan dengan tampilan dan penyajian materi 

dilengkapi animasi, quiz maupun video sehingga dapat meningkatkan semangat belajar siswa. Hasil ini di-

perkuat penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa penyajian materi yang tidak hanya berupa teks tetapi 

terdapat sajian dalam bentuk animasi video dapat membuat siswa tertarik dalam belajar [23] 

b. Validasi Butir Soal 

Pada instrumen validasi butir soal penilaian ditinjau dari tiga aspek, yakni aspek materi, aspek konstruksi 

dan aspek bahasa. Berikut hasil validasi butir soal :  
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TABEL V 

HASIL VALIDASI BUTIR SOAL 

No Aspek Analisis 
Validator 

1 2 3 

1 Materi 

Σ𝑥𝑖 600 600 60 

Σ𝑥 548 543 545 

Rata-rata 90.83% 

Kriteria Sangat layak 

2 Kontruksi 

Σ𝑥𝑖 1200 1200 1200 

Σ𝑥 1010 1011 1025 

Rata-rata 84.24% 

Kriteria Sangat layak 

3 Bahasa 

Σ𝑥𝑖 600 600 600 

Σ𝑥 524 515 513 

Rata-rata 86.29% 

Kriteria Sangat layak 

Total rata-rata validasi ahli 87.49% (Sangat layak) 

Berdasarkan hasil validasi butir soal memperoleh kelayakan sebesar 92.31% (Sangat Layak) dengan 

aspek materi senilai 90.83%, aspek konstruksi senilai 84.24%, aspek bahasa senilai 86.29%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa butir soal yang dikembangkan sangat layak digunakan.  

c. Validasi Angket Respon Siswa 

Berikut hasil validasi angket respon siswa : 

TABEL VI 

HASIL VALIDASI RESPON SISWA 

No Aspek Analisis 
Validator 

1 2 3 

1 Petunjuk 

Σ𝑥𝑖 12 12 12 

Σ𝑥 11 11 11 

Rata-rata 91,66% 

Kriteria Sangat layak 

2 Isi 

Σ𝑥𝑖 12 12 12 

Σ𝑥 11 11 10 

Rata-rata 88,88% 

Kriteria Sangat layak 

3 Bahasa 

Σ𝑥𝑖 16 16 16 

Σ𝑥 14 14 13 

Rata-rata 85,41% 

Kriteria Sangat layak 

Total rata-rata validasi ahli 88,65% (Sangat layak) 

Berdasarkan hasil validasi angket respons siswa, dihasilkan persentase kelayakan sebesar 88,65% (Sangat 

layak) dengan aspek petunjuk sebesar 91,66%, aspek isi sebesar 88,88% dan aspek bahasa sebesar 85,41%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa angket respons siswa sangat layak digunakan. 

2. Revisi Instrumen 

Berdasarkan hasil validasi ahli di dapat beberapa saran dan masukan terhadap instrumen agar dapat diimple-

mentasikan. Perbaikan yang dikonsultasikan oleh para ahli dirangkum sebagai berikut: 

a) Revisi validasi ahli media 
TABEL VII 

KOMENTAR & SARAN AHLI MEDIA 

No Komentar dan Saran Hasil Revisi 
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1 

Sesuai yang ditampilkan, media yang disajikan sudah baik dan 

membuat siswa tertarik dalam mengikuti pembelajaran, 

namun lebih baik tampilan dibuat berwarna agar lebih menarik 

Tampilan berwarna telah 

ditambahkan pada tiap 

sub menu media  

 

Hasil revisi media yaitu sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Tampilan Media sebelum revisi 

Gambar 3. Tampilan Media setelah revisi 

b) Revisi validasi angket respons siswa 

Hasil dari validasi angket respons siswa didapat beberapa saran perbaikan pada tabel berikut: 

TABEL VIII 

 KOMENTAR & SARAN VALIDASI ANGKET RESPONS 

No Komentar dan Saran Hasil Revisi 

1 Kriteria skor diubah menjadi tidak setuju, 

kurang setuju, setuju dan sangat setuju 

Kriteria skor Telah diubah sesuai 

arahan validator 

2 Tambahkan rubrik skor Rubrik skor Telah ditambahkan 

3 Bahasa beberapa butir dalam instrumen perlu 

disesuaikan 

Bahasa telah disesuaikan 

 

Hasil revisi angket respons siswa yaitu sebagai berikut: 

TABEL IX 

INSTRUMEN ANGKET RESPONS SISWA SEBELUM REVISI 

TABEL X 

INSTRUMEN ANGKET RESPONS SISWA SETELAH REVISI 

No. Aspek yang Dinilai 
Skor 

1 2 3 4 

A. Tampilan 

3. Ilustrasi materi disajikan dengan jelas     

4. Soal disajikan dengan jelas     

No. Aspek yang Dinilai 
Skor 

1 2 3 4 5 

A. Tampilan 

3. Kejelasan penyajian ilustrasi materi.      

4. Kejelasan soal tes agar bisa dikerjakan.      

C. Manfaat 

4. Media interaktif memiliki ketertarikan untuk digunakan dalam pembelajaran.      
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C. Manfaat 

4. Media interaktif lebih menarik digunakan dalam pembelajaran     

 

3. Analisis Hasil Belajar 

Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan 

IBM SPSS, peneliti menggunakan IBM SPSS Versi 26. Berikut tahapan dari uji hipotesis : 

a. Uji Paired Sample T – Test  
TABEL XI 

 HASIL UJI PAIRED SAMPLE T – TEST 

Independent Samples Test 

 Levene's Test 

for Equality 

of Variances 

T-test for Equality of Means 

F Sig. T df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Belajar 

Equal variances assumed .648 .424 3.406 58 .001 5.73333 1.68309 2.36426 9.10241 

Equal variances not 

assumed 
  3.406 57.10 .001 5.73333 1.68309 2.36313 9.10353 

 

Berdasarkan uji independent sample T test diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,001, karena 

0,001 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan rata-rata 

hasil belajar kelas eksperimen yang menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis website Google 

Sites dengan hasil belajar kelas kontrol yang menggunakan diskusi biasa. 

b. Uji N – Gain Score 
TABEL XII 

HASIL UJI N – GAIN SCORE 

Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean Std. Deviation 

Kelas Eksperimen 30 .30 .82 .5624 .12329 

Kelas Kontrol 30 .25 .64 .4366 .09415 

Valid N (listwise) 30     

Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain score, menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-gain Score pada kelas 

eksperimen sebesar 0,56 dengan kategori cukup efektif. Sedangkan, pada kelas kontrol sebesar 0,43 dengan 

kategori kurang efektif. Dapat disimpulkan bahwa perlakuan (Treatment) pada kelas eksperimen lebih efektif 

daripada kelas kontrol dalam membantu meningkatkan hasil belajar. 

c. Respon Siswa 

Hasil angket respons siswa dapat dilihat pada tabel berikut:   

TABEL XIII 

HASIL ANGKET RESPONS SISWA 

No Aspek Σ𝑥 Σ𝑥𝑖 % Kategori 

1 Tampilan  496 560 88,57 Sangat baik 

2 Penyajian materi 1207 1400 86,21 Sangat baik 

3 Manfaat  759 840 90,35 Sangat baik 

Total rata-rata 88,37 (Sangat baik) 

Berdasarkan hasil angket respons siswa, dihasilkan persentase sebesar 88,37% dengan aspek tampilan 

sebesar 88,57%, aspek penyajian materi sebesar 86,21% dan aspek manfaat sebesar 90,35%. Sehingga dapat 

disimpulkan respons siswa terhadap media interaktif berbasis google sites mendapat kategori sangat baik. 

 

PEMBAHASAN 

Bersumber pada uraian di atas dapat diketahui hasil validasi media menunjukkan kriteria “Sangat layak” 

dengan nilai 87,49%. Hipotesis penelitian menyatakan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar kelas 

eksperimen yang menggunakan media pembelajaran Google Sites dengan hasil belajar kelas kontrol yang tanpa 
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menerapkan media pembelajaran Google Sites. Hasil N-Gain pada kelas eksperimen mendapatkan nilai 0,56 

dengan kategori cukup efektif. Sedangkan, pada kelas kontrol mendapatkan nilai 0,43 dengan kategori kurang 

efektif. Dapat disimpulkan bahwa perlakuan (Treatment) yang digunakan pada kelas eksperimen lebih efektif 

daripada kelas kontrol. Hasil analisis angket respons siswa menyatakan media interaktif berbasis website 

Google Sites “Sangat baik” dalam membantu proses pembelajaran dengan nilai 88,73%. 

Media pembelajaran interaktif berbasis website Google Sites dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa karena memiliki tampilan dan fitur feedback yang memudahkan siswa 

dalam memahami materi serta membuat siswa lebih interaktif [24]. Para siswa menyatakan, selain membantu 

memahami materi pembelajaran, media interaktif Google Sites juga memiliki fitur quiz atau permainan yang 

membuat siswa lebih semangat dalam meningkatkan prestasi belajar [25]. Temuan ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya oleh [5], yang menyatakan media pembelajaran yang menarik akan membantu meningkatkan mo-

tivasi dan pemahaman siswa dalam memahami materi pembelajaran. 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil pembahasan dapat disimpulkan kelayakan media pembelajaran interaktif berbasis 

website Google Sites mendapatkan kriteria “sangat layak” dengan nilai 87,49%. Pada hasil angket respons siswa 

menyatakan bahwa media interaktif berbasis website Google Sites dapat membantu proses pembelajaran mereka 

dengan nilai respons sebesar 88,73 (Sangat baik). Selanjutnya hipotetis penelitian menyatakan terdapat 

perbedaan rata-rata hasil belajar kelas eksperimen yang menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis 

website Google Sites dengan hasil belajar kelas kontrol yang menggunakan diskusi biasa tanpa menerapkan 

media. Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif google sites dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran untuk dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Dasar-dasar Teknik Mesin 
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